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Abstrak

Pandemi Covid-19 berdampak signifikan terhadap pendapatan Marina Bakery, UMKM rumahan di Surabaya,
Jawa Timur, yang mengkhususkan diri dalam produksi roti. Terlepas dari potensinya untuk menghasilkan
berbagai produk berdasarkan permintaan pelanggan, terutama menargetkan pasar roti murah untuk acara dan
perayaan, keterbatasan pertemuan sosial yang disebabkan oleh pandemi telah menyebabkan penurunan
pendapatan toko roti. Untuk dapat terus melangsungkan bisnisnya, marina bakery harus mengeksplorasi strategi
pertumbuhan baru. Dengan mendiversifikasi penawaran produknya untuk memasukkan pilihan sesuai kebutuhan
pelanggan yakni merubah porsi ukuran individu atau keluarga yang cocok untuk konsumsi di rumah, toko roti
dapat terus mempertahankan bisnisnya. Selain itu, memperluas pemasaran lewat strategi citra merek, dan
pembuatan pembukuan keuangan yang baik dapat membantu keberlangsungan usaha Marina Bakery. Pelaksana
kegiatan pengabdian akan bermitra dengan usaha Marina Bakery dalam melakukan pendampingan dan pelatihan
terkait permasalahan tersebut yang sudah dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2024, 16 Juli 2024, dan 08 Agustus
2024. Tujuan adanya pelatihan dan pendampingan ini adalah Marina Bakery dapat memahami pentingnya
pengembangan usaha dengan melakukan adaptasi sesuai selera atau preferensi pelanggan, pentingnya pemasaran
dengan strategi citra merek, dan mengetahui pentingnya pengelolaan keuangan usaha yang baik. Diharapkan
Marina Bakery dapat mengatasi hambatan saat ini dan mempertahankan keberlangsungan usahanya di pasar roti
yang terjangkau sambil mengeksplorasi aliran pendapatan baru.

Kata Kunci: UMKM Bakery; Preferensi Pelanggan; Adaptasi Model Bisnis

PENDAHULUAN beradaptasi dalam  menciptakan  keunggulan

Penelitian terdahulu tentang potensi usaha
kecil dan menengah (UMKM) Bakery dapat diambil
dari tantangan umum dan strategi yang berkaitan
dengan UMKM di Indonesia. Misalnya penelitian
oleh Wijaya & Stefanus (2020) menyoroti
pentingnya jejaring sosial dan kemampuan

kompetitif bagi UMKM di Surabaya, menunjukkan
bahwa toko roti dengan jaringan dan kemampuan
beradaptasi yang kuat dapat bertahan dan menjadi
lebih baik dalam hal persaingan usaha. Branding
diakui sebagai komponen penting bagi UKM untuk
membedakan diri di pasar yang kompetitif dan
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untuk mendorong pertumbuhan (Odoom dkk.,
2017) sehingga dapat meningkatkan kapasitas
penjualan dan profitabilitas mereka selama kondisi
pasar yang berubah, seperti yang dipaksakan oleh
pandemi (Suhartini dkk., 2021).

Kontradiksi atau fakta menarik muncul
ketika mempertimbangkan tren ekonomi yang lebih
luas dan peran UKM. Misalnya, meningkatnya
peran UMKM dalam pembangunan ekonomi dan
inovasi, seperti yang dibahas pada penelitian oleh
Kvitka & Kramarenko (2018) menunjukkan bahwa
Toko Roti UMKM di Surabaya dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap perekonomian lokal jika
mereka dapat memanfaatkan peluang pasar dan
berinovasi. Selain itu, penekanan pada model Penta
Helix pada penelitian oleh Diponnegoro dkk (2020)
yang menggarisbawahi kolaborasi di antara
berbagai pemangku kepentingan, menyiratkan
bahwa toko roti yang terlibat dengan entitas
akademik, bisnis, komunitas, pemerintah, dan
media dapat meningkatkan  kinerja  dan
keberlanjutan mereka.

Literatur  juga menunjukkan  bahwa
UMKM, termasuk yang bergerak di industri roti,
telah terkena dampak pandemi secara signifikan.
Tantangan yang disebabkan oleh pandemi juga
menghadirkan peluang bagi toko roti untuk
berinovasi dan mengadaptasi model bisnis mereka.
Penurunan ekonomi, gangguan rantai pasokan, dan
perubahan perilaku konsumen karena masalah
kesehatan dan pembatasan pergerakan semuanya
berkontribusi pada tantangan yang dihadapi oleh
bisnis ini (Mikhailyuk dkk., 2021). Menariknya,
meskipun pandemi umumnya berdampak negatif
pada UMKM, pandemi juga menyebabkan
peningkatan penggunaan teknologi inovatif telah
diidentifikasi  sebagai  faktor yang dapat
berkontribusi pada ketahanan dan kelangsungan
hidup UMKM selama pandemi.

Perangkat lunak akuntansi seluler secara
signifikan meningkatkan kinerja keuangan UKM
dengan mengotomatiskan tugas dan mengurangi
kesalahan (Kinyua, 2024). Aplikasi ini, yang dapat
diakses melalui platform seluler, memberi pemilik
UMKM akses instan ke data keuangan, membantu
pencatatan yang tepat dan meningkatkan literasi
keuangan dan kemampuan manajemen.
Menariknya, meskipun manfaat teknologi seluler

untuk manajemen keuangan disorot, tantangan
dalam pelaporan keuangan dan praktik pembukuan
juga terlihat jelas pada UMKM. Misalnya, UMKM
sering kekurangan pengetahuan dan pelatihan
formal dalam pembukuan, yang menyebabkan
ketergantungan pada layanan outsourcing (Grefalde,
2019). Selain itu, catatan dan sistem akuntansi yang
tidak memadai adalah salah satu tantangan yang
dihadapi oleh UMKM di Nigeria, menunjukkan
area potensial di mana teknologi seluler dapat
memberikan dampak yang signifikan (Ezeagba,
2017).

Marina Bakery hanyalah salah satu dari
sekian banyak bisnis kuliner yang berlokasi di
Surabaya, Indonesia. Semuanya dimulai sebagai
bisnis kecil yang menawarkan bermacam-macam
roti dan kue untuk pernikahan, ulang tahun, dan
pesta lainnya. Selama tahap awal, Marina Bakery
mengandalkan metode pemasaran tradisional,
seperti dari mulut ke mulut, daripada memanfaatkan
platform digital. Selain itu, catatan keuangan toko
roti disimpan secara manual, yang menyulitkan
pemilik untuk membuat keputusan yang tepat dalam
menghadapi persaingan yang sedang berlangsung.

Pandemi COVID-19 semakin memperburuk
masalah ini. Oleh karena itu, sangat penting bagi
Marina Bakery untuk menerapkan inisiatif tanggung
jawab sosial untuk meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan bisnisnya. Tujuan utama dari inisiatif
ini adalah untuk memberikan pelatihan dan
pendidikan kepada mitra toko roti tentang
pencatatan keuangan dan pemasaran,
memungkinkan mereka mempertahankan
profitabilitas dan terus mengembangkan bisnis
mereka.

METODE

Pengabdian ini  menggunakan pendekatan
dengan metode penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan, serta analisis hasil sebelum dan
sesudah  program. Program  pelatihan dan
pendampingan  difokuskan  pada  pengajaran
keterampilan manajemen keuangan dan
pembukuan. Selain itu, penyuluhan menekankan
pentingnya citra merek dalam mempromosikan
produk dari Marina Bakery. Tim pelaksana
menyelesaikan beberapa tahap untuk mencapai
tujuan ini.
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Langkah pertama yang dilakukan tim pelaksana
adalah wawancara dengan Pemilik Toko Marina
Bakery. Tim pelaksana melakukan wawancara
dengan pemilik Marina Bakery untuk memastikan
kondisi bisnis dan merancang solusi yang sesuai.
Tim pelaksana menyelidiki masalah yang dihadapi
pemilik bisnis dan mengidentifikasi berbagai aspek
masalah yang telah dikemukakan oleh pemilik
usaha. Setelah mengidentifikasi masalah, tim
meninjau kembali aspek teknis penyuluhan dan
pelatihan untuk program pengabdian masyarakat.

Masalah pertama adalah pentingnya Promosi
Merk Usaha. Marina Bakery telah beroperasi sejak
awal berdirinya, dan pemilik toko selalu
menggunakan merek Marina Bakery. Akan tetapi,
pemilik merasa bahwa merek tersebut belum
dipromosikan secara efektif, dan pemilik toko ingin
memperkuat merek Marina Bakery dengan
menekankan produksi rotinya. Meskipun kurangnya
promosi, merek Marina Bakery telah digunakan
sejak awal berdirinya toko.

Persepsi citra merek dalam Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM) merupakan konsep yang
mencakup berbagai dimensi pencitraan merek dan
dampaknya terhadap kinerja bisnis. Di Malaysia,
UMKM berkembang dan memanfaatkan pencitraan
merek sebagai jalur strategis untuk pertumbuhan,
dengan orientasi merek menjadi komponen penting
untuk keberhasilan (Baharun dkk., 2019). Sair dkk.
(2023) menggarisbawahi  pentingnya  aliansi
strategis dan inovasi dalam strategi pemasaran
untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan
kinerja. UMKM (Sair dkk., 2023). Menariknya,
meskipun pentingnya pencitraan merek diakui,
penelitian tersebut juga menyoroti tantangan seperti
perlunya UMKM beradaptasi dengan perubahan
pasar. Peran UMKM dalam perekonomian nasional
lebih ditekankan dengan inovasi dan respons
mereka  terhadap  perubahan  pasar  yang
berkontribusi pada pembangunan dan pembaruan
ekonomi (GoOkmen, 2021). Hal ini menekankan
pentingnya persepsi citra merek sebagai sarana bagi
UMKM untuk membedakan diri dan memenuhi
kebutuhan pasar tertentu.

Masalah kedua yang terdapat dalam Marina
Bakery adalah pentingnya pembukuan dan
perencanaan keuangan. Pemilik usaha Marina
Bakery menghadapi masalah yang berkaitan dengan

pembukuan dan perencanaan keuangan, yang dapat
menghambat kemampuan mereka untuk
memprediksi arus kas secara akurat dan pada
akhirnya memengaruhi profitabilitas mereka.
Marina  Bakery selama  beroperasi  masih
menggunakan pembukuan secara tradisional, tanpa
memperhatikan ~ pentingnya  pembukuan  dan
perencanaan keuangan yang baik. Tim pelaksana
menyediakan pelatihan dan dukungan dalam
memelihara catatan pembukuan yang akurat
berdasarkan arus kas, dengan tujuan membantu
pemilik bisnis lebih memahami situasi keuangan
mereka dan meningkatkan penetrasi pasar mereka.
Pembukuan dan perencanaan keuangan yang efektif
sangat penting untuk keberlanjutan jangka panjang
bisnis sehingga dapat membantu pemilik bisnis
membuat keputusan yang tepat tentang masa depan
keuangan mereka.

Pentingnya pembukuan dan perencanaan
keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) tidak lepas dari berbagai tantangan yang
dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan secara efektif. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa UMKM masih  kurang
memiliki kesadaran dan pengetahuan mengenai
praktik pengelolaan keuangan yang baik, termasuk
pembukuan dan perencanaan (Meidawati & Oktari,
2022; Putri & Husna, 2024).

Setelah mendapatkan permasalahan dari hasil
wawancara dengan  mitra, tim  pelaksana
mengadakan penyuluhan dan pelatihan kepada
mitra. Tim pelaksana bekerja sama dengan mitra,
termasuk Marina Bakery, untuk menyediakan
fasilitas seperti ruangan dan informasi bagi UMKM,
serta bentuk dukungan lainnya. Pelatihan dilakukan
selama tiga kali pertemuan pada tanggal 19 Juni
2024, 16 Juli 2024, dan 08 Agustus 2024. Setelah
pelatihan, tim pelaksana memberikan informasi
tentang pendampingan, dan mitra pemilik usaha
mengajukan permintaan pendampingan sesuai
dengan program pelatihan. Selama pendampingan,
tim pelaksana mengunjungi langsung pemilik usaha
untuk menilai keseluruhan kegiatan usaha mereka.

Setelah meninjau langsung, tim pelaksana
mengadakan evaluasi  pelaksanaan  program.
Evaluasi pelaksanaan program meliputi
perbandingan kondisi mitra sebelum dan sesudah
program. Evaluasi program ini bertujuan untuk
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membandingkan pengetahuan dan kemampuan
masing-masing mitra sebelum dan sesudah
pelaksanaan, serta mengidentifikasi solusi atas
kendala pelaksanaan. Layanan ini berupa pelatihan,
pendampingan, serta analisis sebelum dan sesudah
program.

Tim pelaksana melakukan pra-survei awal
untuk mengidentifikasi pemilik usaha yang akan
menjadi fokus pengabdian masyarakat dan bersedia
menjadi mitra layanan. Pelatihan dalam layanan ini
memperkenalkan sistem aplikasi seluler dalam
catatan keuangan sedangkan sosialisasi meliputi
sistem pemasaran yang tepat. Kegiatan sosialisasi
melibatkan mahasiswa sebagai staf pendukung,
diharapkan dapat memberi mereka pengalaman
akuntansi di dunia nyata.

Alat dan bahan vyang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berupa
ruangan sosialisasi (untuk sosialisasi dengan mitra),
Laptop, serta bantuan dalam bentuk barang untuk
usaha mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan yang dipaparkan oleh mitra
sebelum kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah
cukup jelas diantaranya Marina Bakery sebagai
mitra pengabdian masih melakukan pencatatan
secara manual, perubahan gaya hidup pelanggan
sehingga  mempengaruhi  preferensi  selera
pelanggan, serta dari awal berdiri Marina Bakery
belum dapat melakukan promosi. Selama ini Marina
Bakery hanya mengandalkan promosi dari mulut ke
mulut untuk menarik pelanggan dari masyarakat
sekitar. Meskipun menghadapi tantangan pandemi
Covid-19 yang menyebabkan permintaan dan
pendapatan menurun, terutama dari masyarakat
umum, Marina Bakery tetap berkomitmen untuk
terus berinovasi.

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini,
Marina Bakery berencana untuk memperkenalkan
produk baru, seperti donat karena produk tersebut
dapat konsumsi sehari-hari, guna memperluas
jangkauannya kepada khalayak yang lebih luas.

Tim pelaksana juga memberikan bantuan berupa
kemasan roti yang menonjolkan citra merek Marina
Bakery.

Gambar 1 (Desain kemasan produk Marina Bakery)

Untuk desain kemasan ini tim pelaksana
menhgadakan Kerjasama dengan siswi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Wijaya Putra jurusan
Desain  Komunikasi  Visual (DKV) untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini.

Gambar 2 (Siswi SMK Wijaya Putra mendesain
kemasan mitra)
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Untuk mengatasi permaslahan pencatatan
keuangan tim pelaksana melakukan penyempurnaan
metode pencatatan keuangan menggunakan aplikasi
seluler accurate. Tim pelaksana mengadakan
pelatihan dan pendampingan dalam menggunakan
aplikasi seluler pencatatan keuangan tersebut.

Gambar 3 ( Aplikasi seluluer pembukuan
accurate)

Perubahan  tersebut  dimaksudkan  untuk
menyesuaikan dengan kondisi internal usaha toko
serta keberlangsungan usaha Marina Bakery
kedepannya, dan menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada mahasiswa melalui
pemanfaatan hasil PPM pada mata kuliah
Kewirausahaan. Marina Bakery juga turut
berkontribusi dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan menyediakan fasilitas pelatihan
dan penyuluhan, serta berpartisipasi aktif dalam
diskusi mengenai tantangan yang dihadapi.
Kontribusi mitra sangat penting untuk memastikan

keberhasilan ~ kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat dan keberhasilan usaha.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
merupakan program pengembangan usaha yang
meliputi penerapan strategi pengelolaan operasional
berdasarkan  kondisi keuangan dan strategi
pemasaran usaha, sekaligus menghadapi tantangan
pandemi Covid-19. Para pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) dalam program ini
memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang
dalam kegiatan usahanya melalui inovasi sesuai
preferensi  konsumen dan fasilitas strategis,
sehingga mampu mempertahankan kelangsungan
usahanya.

Mitra pengabdian masyarakat, Marina Bakery,
membutuhkan pendampingan dan motivasi untuk
mengembangkan usahanya lebih jauh. Selain itu,
pemilik usaha roti ini mengalami penurunan
pendapatan akibat pandemi. Para mitra pengabdian
perlu menyusun strategi agar usahanya tetap
berjalan, dengan tujuan akhir meningkatkan
permintaan di masa mendatang.
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